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ABSTRAKSI 

 

Ardiyansyah, Mohammad Agus, 531611105917 N, 2021, “Pelaksanaan 

Bongkar Muat Oil Product Secara Ship To Ship Transfer Pada MT. B 

Ocean”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. H. S. Sumardi, SH, MM., 

M.Mar, Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, M. Pd. 

Proses bongkar muat secara ship to ship akan berjalan dengan lancar ketika 

semua berjalan dengan baik dan tidak ada kendala. Akan tetapi berbeda ketika 

pelaksanaan ship to ship terjadi tubrukan sehingga mengakibatkan terlambatnya 

proses bongkar muat. Tubrukan tersebut mengancam keselamatan crew kapal, 

keamanan muatan dan juga kerugian material pada kedua kapal.  Berkaitan 

dengan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

penyebab terjadinya tubrukan dan keterlambatan proses bongkar muat serta upaya 

yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kembali tubrukan pada saat akan 

melakukan bongkar muat secara ship to ship transfer. 

Metode penelitian skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 

diambil dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan riset lapangan yang meliputi wawancara, observasi dan 

dokumentasi sehingga didapatkan teknik keabsahan data. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan 

terjadinya tubrukan pada saat akan melakukan bongkar muat secara ship to ship  

adalah keadaan cuaca yang buruk, sumber daya manusia yang kurang, kurangnya 

koordinasi diatas kapal, dan pelaksanaan ship to ship yang tidak sesuai dengan 

prosedurnya. Dampak dari tubrukan adalah terlambatnya proses bongkar muat, 

komplain dari perusahaan, dan berubahnya jadwal. Upaya yang dapat dilakukan 

adalah memperkerjakan crew kapal yang berpengalaman, menyediakan prosedur 

yang detail, pelaksanaan safety meeting dan melakukan koordinasi yang baik. 

Kata kunci: Tubrukan, ship to ship, keterlambatan bongkar muat 
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ABSTRACT 

 

Ardiyansyah, Mohammad Agus, 531611105917 N, 2021, “Loading and 

Discharging Operation of Oil Products by Ship to Ship Transfer on MT. B 

Ocean ", Diploma IV Program, Nautical Department Program, Semarang 

Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. H. S. Sumardi, SH, MM., 

M.Mar, Supervisor II: Irma Shinta Dewi, S. S., M. Pd. 

The ship-to-ship loading and discharging operation will run well if there 

are no problems. However, it is different if a collision occurs during the ship to 

ship operations. It will results in delays in the loading and discharging process. 

That collision threatens the safety of the ship's crew, cargo safety and also 

material losses to both ships. In this regard, this study aims to determine the 

factors that cause collisions and delays in the loading and discharging process as 

well as efforts that can be made to prevent collisions when going to conduct 

loading and discharging by ship to ship transfer.  

This thesis research method is descriptive qualitative. The data sources 

were taken from primary and secondary data. Data collection techniques using 

field research which includes interviews, observation and documentation to 

obtain data validity techniques. 

The results of the study concluded that the factors that caused the collision 

at the time of loading and discharging by ship to ship were bad weather 

conditions, human error, lack of coordination on board, and the operation of the 

ship to ship that was not following the procedures. The impact of the collision is 

delayed loading and discharging processes, complaints from companies, and 

changes in schedules bunkering. Efforts that can be made include hiring 

experienced ship crews, providing detailed procedures, conducting safety 

meetings and conduct good coordination. 

Key words : Collision, ship to ship, delay of loading and discharging 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Spanyol adalah negara maju yang terletak di Benua Eropa dan 

Samudra Atlantik, negara  Spanyol juga termasuk negara kepulauan. Negara 

tersebut mempunyai banyak pulau – pulau kecil diantaranya yaitu kepulauan 

Canary (Canary Island). Pulau Canary yang terletak di ujung selatan negara 

Spanyol itu termasuk pulau yang menghasilkan pendapatan devisa terbesar 

bagi negara tersebut karena pulau tersebut mempunyai sumber daya alam 

yang banyak, seperti pertambangan mineral besi dan pertambangan minyak 

bumi. Terlihat dari beberapa tahun terakhir ini negara tersebut melakukan 

ekspor minyak secara konsisten. Sehingga kepulauan Canary mendukung 

roda perekonomian dan roda pembangunan di negara tersebut khususnya di 

kepulauan Canary.  

Melihat wilayah kepulauan Canary sebagai pengekspor minyak atau 

bahan bakar minyak (BBM), banyak kapal – kapal yang membeli minyak di 

kepulauan tersebut. Termasuk kapal asing yang sedang beroperasi 

menangkap ikan di perairan negara Maroko dan negara Mauritania. Dalam 

melaksanakan pendistribusian pada umumnya menggunakan sarana 

tranportasi laut yaitu dengan menggunakan kapal, ada 2 tahap dalam 

pengangkutan bahan bakar minyak (BBM) tersebut : 
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1. Kapal ikan datang langsung ke pelabuhan untuk memuat bahan 

bakar minyak (BBM). 

2. Kapal tanker memuat bahan bakar minyak (BBM) dari pelabuhan 

dan di distribusikan ke kapal ikan secara Ship To Ship (STS) 

Transfer. 

Pengangkutan bahan bakar kapal juga membutuhkan teknologi yang 

maju dan membutuhkan sumber daya manusia yang mumpuni agar dapat 

mengoperasikan peralatan–peralatan di atas kapal dengan baik dan benar 

sesuai prosedur dan kegunaanya. Dalam pengoperasian alat–alat bongkar 

muat perwira dan anak buah kapal diharuskan mampu untuk 

mengoperasikan dengan baik, sehingga tidak terjadi hambatan–hambatan 

terutama saat melaksanakan kegiatan bongkar muat. Ketidak lancaran proses 

bongkar muat  dapat berdampak pada pendistribusian muatan tersebut. Tentu 

saja hal ini dapat berdampak pada terlambatnya proses bongkar muat pada 

kapal–kapal yang membutuhkan bahan bakar minyak (BBM). 

Keterlambatan proses bongkar muat tersebut mengakibatkan perusahaan 

pemilik bahan bakar minyak (BBM) mendapatkan komplain dari perusahaan 

pembeli. 

Pada saat penulis melaksanakan praktek laut di atas Kapal MT. B 

Ocean, penulis mengamati tentang cara pendistribusian bahan bakar minyak 

(BBM) yang dibutuhkan oleh kapal sebagai bahan bakar atau biasa disebut 

dengan Oil Product. Bahwa kelancaran sitem bongkar muat secara Ship To 

Ships (STS) Transfer yang dilakukan di laut lepas harus di rencanakan dan 
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dilaksanakan sebaik mungkin sehingga tidak ada kendala apapun. Baik 

kendala yang disebabkan oleh alam maupun kendala yang di sebabkan oleh 

kelalaian awak kapal, maka disini penulis tertarik untuk membahasnya di 

skripsi ini dengan judul  “ PELAKSANAAN BONGKAR MUAT OIL 

PRODUCT SECARA SHIP TO SHIP (STS) TRANSFER PADA MT. B 

OCEAN “ 

Pembahasan ini menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

bagaimana merencakan, melaksanakan dan mengawasi proses pemuatan 

bahan bakar minyak yang dibutuhkan kapal (Oil Product) di kapal tanker. 

Dengan adanya pengetahuan dan wawasan yang baik, diharapkan dapat 

dilaksankan secara optimal, sehingga dapat mengatasi masalah yang terjadi 

di atas kapal tanker Oil Product yang sedang melakukan Ship To Ships 

(STS) Transfer. 

1.2 Cakupan Masalah Penelitian 

Cakupan masalah penelitian merupakan ruang lingkup yang akan 

dikaji oleh penulis melalui penelitian dengan mempertimbangkan kekhasan 

bidang kajian, keluasan, dan kelayakan masalah yang akan di kaji. Dari 

perumusan masalah diatas, dapat dilihat begitu luasnya permasalahan yang 

ada, serta keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman penulis pada saat 

melaksanakan praktek laut di atas kapal. Agar penelitian lebih fokus 

terhadap apa yang akan dicapai, maka dalam pembahasan skripsi ini penulis 

hanya akan membahas pelaksanaan bongkar muat bahan bakar minyak (oil 

product) secara ship to ships transfer. Batasan masalah ini dilakukan untuk 
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memberikan arahan penulis agar tidak menyimpang dari masalah pokok 

yang diangkat, serta ketidak efektifan pembuatan skripsi ini. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang sudah dipaparkan 

oleh penulis, maka dapat diambil beberapa pokok permasalahan yang akan 

menjadi sebuah pertanyaan dan juga membutuhkan jawaban. Permasalahan-

permasalahan ini akan dibahas pada pembahasan bab-bab selanjutnya dalam 

skripsi ini.   

Adapun masalah yang di angkat oleh penulis adalah : 

1.3.1 Faktor apa saja yang menyebabkan tubrukan pada saat akan 

melakukan bongkar muat Oil Product dengan cara Ship To Ship 

(STS) Transfer di MT. B Ocean ? 

1.3.2 Mengapa terjadi keterlambatan saat melakukan bongkar muat Oil 

Product dengan cara Ship To Ships (STS) Transfer di MT. B Ocean ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan pada rumusan 

masalah, tujuan dari penelitian ini yang hendak dicapai adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Untuk mengidentifikasi faktor–faktor penyebab terjadinya tubrukan 

pada saat akan melakukan bongkar muat secara Ship To Ships (STS) 

Transfer. 

1.4.2 Untuk mengetahui penyebab terjadinya keterlambatan kegiatan 

bongkar muat diatas kapal dan upaya untuk mengatasinya. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Hasil skrispi ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi masukan 

kepada pembaca dan teman-teman seprofesi dalam kaitannya sebagai 

penunjang pengetahuan tentang pelaksanaan bongkar muat secara Ship To 

Ships (STS) Transfer. Terselesaikannya masalah-masalah pada pelaksanaan 

bongkar muat secara Ship To Ships (STS) Transfer dapat dijadikan acuan 

penyelesaian masalah yang terjadi, selain itu juga bermanfaat sebagai 

sumbangan terhadap ilmu pengetahuan khususnya bagi perkembangan 

pengetahuan dibidang bongkar muat dan Ship To Ships (STS) Transfer guna 

meningkatkan sistem cargo operasi bongkar muat secara Ship To Ships              

(STS) Transfer yang terjadi di kapal penulis. Adapun tujuan dan manfaat 

penulisan skripsi penelitian ini adalah: 

1.5.1 Kegunaan Secara Teoritis : 

a. Untuk memperluas serta memperdalam pengetahuam tentang 

cara mencegah serta dapat menangani ketika terjadi tubrukan 

pada saat akan melakukan Ship To Ships (STS) Transfer. 

b. Untuk memudahkan dalam memahami hal–hal yang terkait 

tentang proses kegiatan bongkar muat Oil Product secara Ship 

To Ships (STS) Transfer. 

c. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 
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1.5.2 Kegunaan Secara Praktis : 

a. Bagi Perwira dan Awak Kapal : 

Memberikan wawasan kepada perwira dan awak kapal 

untuk mencegah terjadinya tubrukan pada saat akan melakukan 

Ship To Ships (STS) Transfer dan meningkatkan pelaksanaan 

bongkar muat di atas kapal. 

b. Bagi Civitas Akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang :  

Menambah pengetahuan dan informasi bagi taruna-taruni 

di prodi nautika khususnya yang berkaitan dengan bongkar muat 

Oil Product secara Ship To Ships (STS) Transfer, serta dapat 

digunakan sebagai tambahan referensi di perpustakaan untuk 

menunjang pengetahuan dan kegiatan pembelajaran mengenai 

bongkar muat Oil Product secara Ship To Ships (STS) Transfer. 

c. Bagi Pembaca : 

Memberikan wawasan dan pengetahuan praktik tentang 

cara mencegah tubrukan pada saat akan melakukan Ship To 

Ships (STS) dan mencegah terjadinya keterlambatan saat akan 

melakukan cargo operasi Oil Product. 

 

1.6 Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian atau keaslian dalam penelitian yaitu 

menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan asli dari penulis sendiri. 

Semua data yang diperoleh serta hasil wawancara merupakan benar-benar 
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dilakukan oleh penulis selama melaksanakan praktek laut di atas kapal MT. 

B Ocean selama 1 tahun. Kutipan dalam landasan teori diambil dari 

beberapa sumber dengan mencantumkannya pada bagian Daftar Pustaka. 

Dalam penulisan skripsi diharapkan tidak terjadinya penyalinan tulisan baik 

dari internet atau menjiplak hasil dari penelitian orang lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penulis melihat hasil penelitian dan berdasarkan pengalaman selama 

melaksanakan praktek laut di atas kapal MT. B Ocean. Pembahasan 

mengenai pelaksanaan bongkar muat oil product dengan cara ship to ship 

transfer pada MT. B Ocean perlu untuk diketahui dan dijelaskan beberapa 

teori serta pengertian dan istilah-istilah yang penulis ambil dari beberapa 

sumber pustaka yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini sehingga 

dapat lebih menyempurnakan penulisan skripsi ini. Teori dan istilah tersebut 

antara lain: 

2.1.1 Pelaksanaan 

Arti kata “pelaksanaan“ menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) dapat diartikan sebagai proses, cara, rancangan, 

dan penerapan. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa arti 

kata pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah 

dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan sebagai 

penerapan. 

2.1.2 Bongkar Muat 

Bongkar muat di kapal tanker adalah suatu proses kegiatan 

memindahkan muatan dari ruang muat/tanki kapal ke tanki timbun 
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suatu terminal atau sebaliknya dengan menggunakan peralatan 

pompa-pompa kapal maupun pihat terminal. Menurut Istopo dalam 

buku “Kapal dan Muatannya” (1999:237), Pompa-pompa di kapal 

tanker digunakan untuk membongkar muatan minyak, letaknya 

berada disalah satu ruang pompa (Pumproom), yang dihubungkan 

dengan pipa-pipa ke deck utama yang ukurannya lebih besar dari 

pipa-pipa yang berada di dalam tanki. Pipa-pipa di deck utama 

tersebut dihubungkan dengan Cargo Manifold. Kemudian dari Cargo 

Manifold tersebut dipakai untuk membongkar muatan minyak ke 

terminal atau sebaliknya kalau memuat dari terminal, yang 

menggunakan “Marine Cargo Hose”. 

Definisi bongkar muat menurut Gianto dkk dalam buku 

“Pengoperasian Pelabuhan Laut” (1999: 31-32), Bongkar adalah 

suatu proses memindahkan muatan cair dari dalam tangki kapal ke 

tangki timbun di terminal atau dari kapal ke kapal yang dikenal 

dengan istilah “Ship to Ship”. Sedangkan Muat adalah suatu proses 

memindahkan muatan cair dari tanki timbun terminal ke dalam 

tangki/ruang muat di atas kapal, atau dari satu kapal ke kapal lain 

“Ship to Ship”. 

Menurut Badudu, (2001: 200), Bongkar berarti mengangkat, 

membawa keluar semua isi sesusatu, mengeluarkan semua atau 

memindahkan. Sedangkan Muat berarti berisi, pas, cocok, masuk ada 

di dalamnya, dapat berisi, memuat, mengisi ke dalam dan 
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menempatkan. Pembongkaran merupakan suatu pemindahan barang 

dari suatu tempat ke tempat lain dan bisa juga dikatakan suatu 

pemindahan barang dari kapal ke dermaga, dari dermaga ke gudung 

atau sebaliknya dari gudang ke gudang atau dari gudang ke dermaga 

yang kemudian diangkut ke kapal. 

Umumnya tanker itu dalam charter. Oleh karena itu setelah 

kapal tiba di pelabuhan tujuan maka Nahkoda harus menyiapkan 

NOR (Notice of Readiness) yang segera diserahkan kepada Agen 

setempat. Setelah kapal sandar dan siap bongkar maka bersama 

pegawai terminal dan disaksikan oleh surveyor yang ditunjuk, 

dilakukan pengukuran Ullage, berat jenis (Specific Gravity) dan 

temperaturnya, diukur kandungan air dasar minyak atau tanki, botol 

sampel, atau contoh minyak diserahkan kepada surveyor untuk 

diteruskan kepada consignee. Semuanya dicatat dalam Log Book. 

Petugas darat akan memberikan data mengenai kapasitas pipa darat. 

Hal ini untuk menjaga agar tekanan pompa kapal tidak melampaui 

kapasitas pipa darat yang dapat memecahkan pipanya. Dengan 

demikian lamanya pembongkaran dapat diperhitungkan (Istopo, 

1999:266-267).  

Bahaya saat pembongkaran lebih kecil dibandingkan dengan 

saat pemuatan, karena pada waktu pembongkaran udara-udara 

dihisap dari dalam tanki, sedangkan pada saat pemuatan adalah 

sebaliknya, udara ikut tertekan ke dalam tanki. Oleh karena itu harus 
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diperiksa agar kerangan-kerangan pipa gasnya dibuka saat 

pembongkaran (Istopo,1999:267). 

 

2.1.2.1 Berdasarkan Safety Management system (SMS) prosedur 

operasi standar perusahaan menjelaskan tentang 

mengoperasikan valve  pada saat bongkar muat oil product 

sebagai berikut: 

a. Sangat penting diingat bahwa valve harus ditinggalkan 

dalam keadaan posisi tertutup kecuali valve tersebut 

sedang digunakan dalam proses bongkar muat. Jika 

proses bongkar muat atau proses mengisi atau 

membuang ballast sudah selesai, valve yang sudah tidak 

digunakan harus dalam posisi tertutup. Setiap posisi 

valve harus jelas tandanya baik posisi terbuka atau 

tertutup. 

b. Untuk mengurangi kemungkinan kesalahan manusia 

saat menutup atau membuka valve selama proses 

bongkar muat, valve harus dicek kembali oleh mualim 

jaga selain dari orang yang disuruh untuk menutup 

valve sebelumnya, pada saat sebelum memulai proses 

bongkar muat, saat sebelum stripping sebelum pindah 

tangki, sebelum memulai pembersihan tangki.  
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c. Contohnya, pertama yang melaporkan sudah menutup 

atau membuka valve adalah crew jaga di deck,  

Ableseaman atau Pumpman yang disuruh untuk 

membuka atau menutup valve tersebut dan pengecekan 

kedua harus dilakukan oleh mualim jaga. Kegiatan 

persiapan tersebut sebelum melaksanakan proses 

bongkar muat disebut dengan istilah Line Up.  

d. Tanpa pengecekan kedua, tidak diperkenankan untuk 

memulai proses bongkar muat.  

e. Pada saat akan memulai proses bongkar muat chief 

officer harus mengecek kembali valve-valve yang 

terbuka atau tertututp dan memastikan semua valve 

sudah benar dalam posisinya. Semua valve pembuangan 

dari pompa atau valve yang ke laut (overboard valve) 

sudah tertutup untuk mencegah tumpahan minyak ke 

laut.. 

2.1.2.2 Berdasarkan Safety Management System (SMS) prosedur 

operasi standar perusahaan pada saat proses pembongkaran 

menjelaskan sebagai berikut : 

a. Pembongkaran harus dimulai dengan tekanan rendah 

(low pressure). 

b. Chief officer harus mengecek tidak ada tekanan balik 

(back pressure). 
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c. Chief officer harus menegcek tidak ada kebocoran di 

manifold atau pipa-pipa pada saat tekanan tinggi (high 

pressure). 

 

2.1.2.3 Berdasarkan Tanker handbook proses bongkar muat 

Sesuai dengan ketentuan Section IV (Manual On 

Oil Pollution IMO (2018), menggaris besarkan bahwa 

kegagalan didalam bongkar muat disebabkan tidak 

berfungsinya alat-alat operasi kapal (Equipment Failure), 

kelalaian manusia (Human error), perencanaan kerja yang 

tidak sempurna (Design Faults), tidak adanya latihan-

latihan yang menyangkut kegiatan operasi kapal maupun 

kegiatan penanggulangan keadaan darurat (Inadequate 

Trainning). 

2.1.3 Oil Product 

Menurut Sato M. Bisri, dkk (2018:32) Oil Product adalah 

setiap bentuk dari hidrokarbon mineral oil seperti minyak mentah, 

bahan bakar dan minyak pelumas baik yang diangkut sebagai muatan 

atau sebagai bunker. Istilah Oil Product ialah hasil dari produksi 

penyulingan (refined product) seperti petrol atau bensin, avtur, 

naphta, paraffin, kerosene atau minyak tanah, gas oil, lubricating oil 

atau minyak lumas, dan semua jenis minyak yang memerlukan 
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pengangkutan khusus untuk menanggulangi pencemaran (Istopo, 

1999:274). 

Gas Oil atau biasa disebut High Speed Diesel atau minyak 

solar atau biosolar adalah bahan bakar jenis distilat yang digunakan 

untuk mesin disel dengan sistem pembakaran “compression 

ignition”, pada umumnya digunakan untuk bahan bakar mesin disel 

dengan putaran tinggi (lebih dari 1000 rpm). . 

Oil Product atau minyak jadi merupakan minyak hasil 

pengolahan dari minyak mentah (Crude Oil). Menurut Moh Aziz 

Rohman (2019:41) produk minyak hasil pemurnian dibedakan atas 

produk hitam seperti minyak bahan bakar dan disel, sedangkan 

produk putih seperti bensin, minyak tanah dan minyak pelumas. 

Menurut Istopo (1999:274-276) berdasarkan jenis minyaknya, 

minyak produk dibedakan menjadi 2 (dua) jenis yaitu : 

a. White Oil (Clean  Oil Petroleum Product) 

Clean Product adalah minyak produk yang ringan massa 

jenisnya seperti HSD (High Speed Diesel), Premium, Pertamax, 

dan lain sebagainya. 

b. Black Oil (Dirty Oil Petroleum Product) 

Dirty Product adalah minyak produk yang lebih berat 

massa jenisnya dibandingkan dengan jenis Clean Product. 

Contohnya adalah MFO (Marine Fuel Oil), MDO (Marine 

Diesel Oil), MGO (Marine Gas Oil) dan lain sebagainya. 
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2.1.4 Ship To Ships Transfer 

Menurut Sjaifudin, Literatur Biro Klasifikasi Indonesia 

(2016: 12), STS merupakan kegiatan kapal untuk memindahkan 

muatan kapal (bisa dalam bentuk minyak maupun gas) dari kapal 

tanker atau kapal curah ke kapal jenis yang sama atau jenis kapal 

lain dimana kedua kapal kapal diposisikan berdekatan bersama-

sama. Kegiatan STS dapat dilakukan baik dalam posisi kapal yang 

sedang berlabuh atau anchor atau mengapung di laut. 

Menurut SOLAS Consolidated (2014:354), menyatakan 

bahwa, “Ship to ship activity means any activity not related to a port 

facility that involves the transfer of goods or person from one ship to 

another”. Yang artinya, kapal untuk kegiatan kapal berarti setiap 

kegiatan tidak terkait dengan fasilitas pelabuhan yang melibatkan 

transfer barang atau orang dari satu kapal ke yang lain.  

Berdasarkan isi buku “Operation Guidelines for Ship to Ship  

Transfer” First edition 2011 by SIGTTO berikut prosedur memuat 

dengan proses ship to ship cargo transfer adalah sebagai berikut: 

a. Perlengkapan harus di cek antar kedua kapal 

b. Menyediakan rencana pemindahan bahan bakar 

c. Melaksanakan mooring 

d. Mencegah pemindahan kapal 

e. Melaksanakan penyambungan cargo hose 

f. Cooling down cargo hose, pipa dan tangki 
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g. Mengontrol muatan yang di transfer 

h. Memperhatikan cuaca 

i. Penyelesaian muatan 

j. Memeriksa stratifikasi densitas bahan bakar Oil Product dan 

menghambat roll- over 

k. Ballasting 

l. Penyelesaian transfer bahan bakar dan pembersihan pipa 

m. Pelepasan cargo hose di manifold 

n. Transfer dokumen muatan 

o. Unmooring 

Menurut Ship To Ship Transfer Guide (2013:xi) Ship To Ship 

(STS) transfer operation is an operation where liquid or gaseous 

cargo is transferred between ships moored side by side. Such 

operations may take place when one ship is at anchor or alongside 

or when both are underway. In general, the expression includes the 

approach manoeuvre, mooring, hose connection, procedures for 

cargo transfer, hose disconnection, unmooring, and departure 

manoeuvre. Yang artinya yaitu sebuah operasi di mana muatan cair 

atau gas yang dipindahkan antara kapal-kapal yang ditambatkan satu 

sama lain. Dimana salah satu kapal berlabuh jangkar atau sandar atau 

saat keduanya berlayar. Secara umum, pelaksanaannya mulai dari 

olah gerak kapal saat kapal tiba, penambatan kapal, pemasangan 
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hose, prosedur transfer muatan, pelepasan hose, pelepasan tambat 

kapal, serta olah gerak pada saat kapal akan berangkat. 

Menurut buku Ship to Ship Transfer Guide (fourth edition 

2005), menjelaskan proses bongkar muat minyak secara Ship to Ship 

(STS) harus memenuhi sesuai persyaratan dan dilaksanakan sesuai 

dengan prosedurnya.  

Berikut ini adalah persyaratan untuk melakukan Ship to Ship 

(STS) transfer minyak : 

a. Pelatihan crew yang baik sebelum melakukan operasi bongkar 

muat minyak secara Ship to Ship (STS). 

b. Peralatan bongkar muat yang baik pada kedua kapal dan harus 

dalam kondisi baik. 

c. Perencanaan sebelum operasi dengan memberitahukan jumlah 

dan jenis muatan. 

d. Perhatian yang tepat untuk perbedaan freeboard dan daftar 

kedua kapal saat mentransfer minyak. 

e. Mengambil izin dari otoritas negara pelabuhan yang terdekat. 

f. Sebuah komunikasi dan saluran komunikasi baik antar kedua 

kapal. 

g. Bahaya yang terkait dengan cargo seperti emisi, kimia reaksi 

dll. Untuk diberikan pengarahan kepada seluruh crew yang 

terlibat dalam proses bongkar muat minyak. 
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h. Peralatan pelatihan pemadaman api dan pelatihan pada saat 

terjadi tumpahan minyak agar semua crew terlatih untuk 

menggunakannya dalam keadaan darurat. 

i. Semua pedoman yang harus diikuti sesuai MEPC 59, 

MARPOL Annex 1, SOPEP , SMPEP, STS Transfer panduan 

dan rencana operasional. 

 

2.1.5 Kapal Tanker 

Menurut wikipedia kapal tanker adalah kapal yang dirancang 

untuk mengangkut minyak atau produk turunannya. Secara umum 

kapal tanker terdiri dari dua jenis yaitu product tanker (minyak 

matang atau halus)  dan crude tanker (minyak mentah). Di luar itu, 

ada jenis tanker yang lebih khusus seperti chemical tanker, gas atau 

LPG atau LNG carrier dan asphalt atau bitumen carrier. Berikut 

adalah jenis-jenis kapal tanker. 

2.1.5.1 Product Tanker 

Product tanker adalah jenis kapal tanker yang khusus  

mengangkut produk minyak, yaitu hasil pengolahan minyak 

mentah (crude oil) di kilang pengolahan (oil refinery plant). 

Product tanker dibedakan berdasarkan jenis minyak dan 

tanki.  Jenis minyak dibagi menjadi clean product dan dirty 

product. Clean product adalah produk minyak yang ringan 

seperti avtur, bensin, minyak tanah dan solar. Sedangkan 



19 
 

yang lebih berat seperti minyak bakar (Oil fuel) dan residu , 

disebut dirty product. Pelapisan pada tanki clean product 

dan dirty product berbeda. Tanki pada clean product tanker 

dilapisi bahan khusus untuk mencegah korosi dan harus 

dibersihkan terlebih dahulu sebelum pemuatan. Jenis tanker 

ini umumnya memiliki sistem pemisah sehingga dapat 

memuat jenis minyak yang berbeda tanpa resiko 

bercampur. Clean product tanker dapat mengangkut dirty 

product (kecuali jenis yang paling berat), dirty product 

tanker tidak dapat memuat clean product. Sedangkan tanki 

pada dirty product tanker tidak dilapisi bahan khusus dan 

tidak memiliki sistem pemisahan, namun dilengkapi koil 

pemanas untuk mencegah pembekuan saat mengangkut 

produk minyak yang memiliki densitas yang besar. 

2.1.5.2 Crude Tanker 

Crude tanker adalah kapal tanker pengangkut crude oil atau 

minyak mentah. Cargo ini umumnya homogen. Perbedaan 

spesifikasi minyak mentah tidak berpengaruh karena pada 

akhirnya akan diolah ditahap berikutnya 

 

2.2 Definisi Operasional 

Penggunaan istilah-istilah dalam bahasa asing maupun bahasa 

Indonesia akan banyak dijumpai pada pembahasan berikutnya. Untuk 
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mempermudah dan menghindari kesalah pahaman, maka akan dijelaskan 

pengertian dari istilah-istilah sebagai berikut: 

1) Reducer 

Adalah pipa pendek yang kedua ujungnya berbeda ukuran, reducer 

digunakan sebagai penyambung antara manifold dengan pipa darurat 

ataupun loading arm. 

 

2) Slop Tank 

Adalah suatu tanki di kapal yang biasanya lebih kecil dari tanki 

muatan. Tanki ini digunakan untuk menampung minyak setelah 

digunakan pembersihan tanki, atau menampung minyak-minyak kotor 

yang tidak dapat dibuang ke laut karena dapat menimbulkan 

pencemaran laut. 

3) Stripping 

Adalah proses pengeringan tanki muatan dari sisa-sisa minyak dimana 

pompa muatan tidak bisa menghisap lagi cairan tersebut. 

4) Manifold 

Adalah merupakan ujung pipa muatan atau cargo line utama, dimana 

di ujung pipa ini digunakan sebagai sambungan dengan pipa dari darat 

untuk kegiatan bongkar muat. 

5) Cargo hose (selang muatan) 

Sebagai penghubung antara manifold kapal satu dengan kapal yang 

lain. 
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6) Valve (katup) 

Ada yang malas yang ada di dekat ujung cabang pipa untuk membuka 

dan menutup aliran 

7) Bill of lading (B / L) 

Yaitu tentang dari pengangkutan yang telah menerima muatan dan 

kegunaan dari ketempat tujuan dan penerimaan untuk penerima barang 

dengan ketentuan dan persyaratan-persyaratan. 

 

 

8) Letter of protest (surat protes) 

Adalah surat yang dibuat oleh nakhoda jika jumlah muatan yang telah 

dibongkar dan kapal shuttle ship. 

9) Notice of readiness (pemberitahuan pada saat senja tiba) 

Adalah nota dari pengangkut atau nahkoda kepada penerima atau 

penyewa atau pengirim atau agent di pelabuhan bongkar yang 

menerangkan, kapal yang ada di pelabuhan dan siap dibongkar atau 

dimuati, kata siap dalam hal ini berati alat-alat bongkar atau muat 

sudah dalam posisi siap digunakan. 

10) Tanker timesheet (catatan waktu) 

Adalah suatu lembaran untuk pencatatan waktu mulai dan berakhimya 

akivitas muat bongkar. Isi dari timesheet antara lain: nama kapal, 

jumlah muatan yang dimuat atau dibongkar, kecepatan bongkar muat 
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perjam, waktu kapal tiba, waktu kapal sandar atau labuh, NOR 

diberikan. 

11) Anak buah kapal (ABK) 

Semua awak kapal kecuali nahkoda secara administrasi tercantum 

dalam crewlist kapal. 

12) Loading master 

Adalah orang yang berasal dari tempat penyewa kapal atau terminal 

pada saat kapal sedang melakukan pemuatan dan proses bongkar, yang 

mengawasi muatan selama pemuatan atau proses bongkar 

dilaksanakan. 

13) Mooring master 

Adalah orang yang bertanggung jawab dalam penyandaran kapal. 

14) MARPOL (Marine Polution)   

Adalah sebuah peraturan internasional yang bertujuan untuk mencegah 

terjadinya pencemaran di laut. Setiap sistem dan peralatan yang ada di 

kapal yang bersifat menunjang peraturan ini harus mendapat sertifikasi 

dari klas. 

15) SOPEP (Shipboard Oil Pollution Emergency Plani) 

Adalah rencana pencegahan penting yang harus tersedia disemua kapal 

400GT atau lebih dan di semua kapal tanker minyak 150GT atau lebih. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 
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 Menurut Uma Sekaran dan Sugiyono (2011: 60) mengemukakan 

bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

hal yang penting jadi dengan demikian maka kerangka berpikir adalah 

sebuah pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, 

sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap 

pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang 

akan dilakukan. 

Kerangka berpikir menjelaskan secara teoritis pertautan antar 

variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan 

antara variabel satu dengan variabel yang lain. Pertautan antar variabel 

tersebut selanjutnya dirumuskan kedalam bentuk paradigma penelitian yang 

didasarkan pada kerangka berpikir. 

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara 

garis besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran 

dibuat berdasarkan pernyataan penelitian (research question) dan 

mempresentasikan suatu himpunan dan beberapa konsep serta hubungan 

diantar konsep-konsep tersebut (Polancik, 2009). 

Untuk mempermudah penulis dalam penyusunan penelitian ini, 

penulis menggunakan kerangka pikir secara sistematis berupa diagram atau 

tabel. Pada kerangka yang disusun, penulis memfokuskan pada analisis 

pelaksanaan bongkar muat secara Ship To Ships. Untuk mengetahui lebih 

jelasnya, penulis menjabarkan kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Terjadinya tubrukan pada saat 

akan melakukan bongkar 

muat secara STS, karena : 

1. Kurangnya kewaspadaan 

perwira jaga pada saat 

akan melakukan STS. 

2. Faktor cuaca yang tidak 

mendukung proses 

jalannya  STS. 

Keterlambatan saat 

melakukan bongkar muat, 

karena : 

1. Kurangnya familiarisasi 

terhadap ABK mengenai 

proses bongkar muat 

secara STS.  
2. Kurangnya pengadaan 

safety meeting kepada 

seluruh crew secara rutin 

dan terprosedur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   KERANGKA BERPIKIR 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Bongkar Muat Oil Product 

 Secara Ship To Ships Transfer Pada MT. B Ocean 
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Upaya mencegah terjadinya 

tubrukan pada saat akan 

melakukan bongkar muat 

secara STS: 

1. Meningkatkan 

kewaspadaan perwira jaga 

ketika akan melakukan 

STS. 

2. Memastikan keadaan 

cuaca di lautdengan aman, 

sebelum melaksanakan 

STS. 

Upaya mencegah 

terjadinya keterlambatan 

saat melakukan bongkar 

muat : 

 

1. Mengadakan familiarisasi 

terhadap crew kapal 

mengenai proses bongkar 

muat STS. 

2. Mengadakan safety 

meeting kepada seluruh 

crew secara rutin dan 

terprosedur. 

Pelaksanaan bongkar muat secara Ship To Ship dilaksanakan sesuai 

dengan prosedurnya, sehingga meminimalisir terjadinya tubrukan kapal 

yang mengakibatkan terlambatnya proses bongkar muat kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan masalah pada bab-

bab sebelumnya mengenai “Pelaksanaan Bongkar Muat Oil Product 

dengan cara Ship To Ship (STS) Transfer pada MT. B Ocean”, maka 

penulis memberikan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya tubrukan pada saat akan 

melakukan proses sandar secara Ship To Ship (STS) adalah faktor alam 

(angin, gelombang dan arus), pelaksanaan STS yang tidak sesuai 

dengan prosedurnya, kurangnya koordinasi dalam ruang lingkup kerja 

di atas kapal dan rendahnya sumber daya manusia. 

2. Penyebab keterlambatan pelaksanaan proses bongkar muat oil product 

di MT. B Ocean disebabkan oleh pada saat akan melaksankan sandar 

dengan cara Ship To Ship (STS) terjadinya tubrukan yang 

mengakibatkan kerusakan pada haluan kapal, anak buah kapal kurang 

menguasai akan hal perbaikan pada alat-alat pendukung STS, tidak 

tersedianya spare part diatas kapal. 
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5.2 Saran 

Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai alternatif 

terhadap upaya pemecahan masalah yang terkait dengan hasil penelitian. 

Dari beberapa simpulan di atas, maka Penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk menghindari kejadian tubrukan supaya tidak terulang kembali 

sebaiknya pihak perusahaan sebagai penyedia crew baru mampu 

melaksanakan perekrutan sesuai standar dengan harapan ketika diatas 

kapal dapat mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dan sebelum 

pelaksanaan STS dilakukan sebaiknya pihak kapal melakukan persiapan 

seperti memastikan keadaan alat-alat pendukung STS dalam kondisi siap 

digunakan. 

2. Agar pelaksanaan bongkar muat oil product tidak terjadi keterlambatan, 

sebaiknya perlu memberikan edukasi dan pemahaman terhadap crew 

(crew familiarization) tentang prosedur pelaksanaan STS di kapal, 

melaksanakan persiapan dan merencanakan tiap tahap-tahap STS serta 

cara perbaikan alat-alat pendukung STS. Selain itu pihak perusahaan 

perlu menyediakan spare part dalam menunjang kelancaran pelaksanaan 

bongkar muat secara STS. 
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Lampiran 3 

Discharging Plan 
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Lampiran 4 

Declaration Of Security 
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Lampiran 5 

Loading Condition Summary 
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Lampiran 6 

Notice Of Readiness 
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Lampiran 7 

Questionnaire For Bunkering Operation 
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Lampiran 8 

Kondisi Haluan Kapal Akibat Tubrukan 
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Lampiran 9 

STS Transfer Check List  1 
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STS Transfer Check List  2 
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STS Transfer Check List  3 
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STS Transfer Check List  4 
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STS Transfer Check List  5 
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Lampiran 10 

Transkip Wawancara 

1. Daftar Nama Sumber Informasi Wawancara 

 

No. Nama Jabatan Keterangan 

1. Dimas Ariawan Chief Officer Sumber Informasi 1 

2. Sholikin Boatswain Sumber Informasi 2 

3. Ghofur AB A Sumber Informasi 3 

 

2. Pelaksanaan Wawancara 

Tanggal Wawancara : 30 Januari 2019 

Tempat Wawancara : 

1) Sumber Informasi 1 : Cargo Control Room MT. B Ocean 

2) Sumber Informasi 2 : Crew Mess Room MT. B Ocean 

3) Sumber Informasi 3 : Crew Mess Room MT. B Ocean 
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Transkip Wawancara 

DAFTAR WAWANCARA 1 

Sumber Informasi : 

1) Mohammad Agus Ardiyansyah (Cadet) 

2) Dimas Ariawan   (Chief Officer) 

Wawancara : 

Cadet : “Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi terjadinya 

tubrukan pada saat itu ?” 

 

Chief Officer : “Menurut saya tubrukan pada saat itu terjadinya karena 

pelaksanaan STS dilakukan pada malam hari dan saat itu 

cuaca sedang tidak mendukung. Angin yang kencang disertai 

ombak yang lumayan tinggi. Kedua captain masih 

melanjutkan proses sandar secara STS dan hasilnya 

tubrukanpun terjadi.” 

 

Cadet : “Mengapa Ship To Ship (STS) tetap di laksankan pada malam 

hari ?” 

 

Chief Officer : “Pada saat itu daftar bunker sehari mencapai 3 kali dan baru 

dilaksankan sekali, masih ada 2 kapal yang menunggu. Oleh 

karena itu captain tidak mau menunda-nunda proses bunker 

selanjutnya walaupun malam tetap saja captain ingin 

melanjutkan proses bunker tersebut.” 

 

Cadet : “Apa akibat dari tubrukan itu ?” 

 

Chief Officer : “Akibat dari tubrukan tersebut maka gagalnya proses bunker 

untuk kapal ke dua pada hari itu dan di haruskan perbaikan 

terlebih dahulu.” 
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Transkip Wawancara 

DAFTAR WAWANCARA 2 

Sumber Informasi : 

1) Mohammad Agus Ardiyansyah (Cadet) 

2) Sholikin    (Boatswain) 

Wawancara :  

Cadet : “Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi terjadinya 

tubrukan pada saat itu ?” 

Boatswain : “Menurut saya tubrukan pada saat itu terjadi karena 

komunikasi antar kedua captain tidak terlaksana sebagaimana 

mestinya dan pelaksanaan STS tidak di laksanakan sesuai 

dengan prosedurnya.” 

Cadet : “Mengapa Ship To Ship (STS) tetap di laksankan pada malam 

hari ?” 

Boatswain : “Dikarenakan masih ada jadwal bunker lainya maka captain 

tetap saja melakukan proses sandar secara STS walaupun 

keadaan yang sangat tidak mendukung.” 

Cadet : “Apa akibat dari tubrukan itu ?” 

Boatswain : “Akibatnya adalaah alat bantu mooring mengalami kerusakan 

antara lain seperti Handrail, Bulwalk, Railing, Fairlead, dan 

Double Open Roller. Alat-alat itu tidak bisa berfungsi 

sebagaimana mestinya.” 
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Transkip Wawancara 

DAFTAR WAWANCARA 3 

Sumber Informasi : 

1) Mohammad Agus Ardiyansyah (Cadet) 

2) Ghofur     (AB A) 

Wawancara :  

Cadet : “Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi terjadinya tubrukan 

pada saat itu ?” 

AB A : “Menurut saya kejadian tubrukan tersebut dikarenakan rendahnya 

SDM para crew kapal tentang pelaksanaan proses sandar secara 

STS dan kurangnya koordinasi dalam lingkup kerja.” 

Cadet : “Mengapa Ship To Ship Transfer (STS) tetap di laksankan pada 

malam hari ?” 

AB A : “Padatnya jadwal bunker pada hari itu yang memang 

mengharuskan captain tetap melaksanakan proses sandar secara 

STS serta captain takut mendapatkan komplain dari perusahaan 

karena terlambatnya proses pembongkaran muatan secara STS.” 

Cadet : “Apa akibat dari tubrukan itu ?” 

AB A : “Akibatnya adalah terdapatnya kerusakan pada haluan sebelah 

kanan dari MT. B Ocean dan di haruskannya perbaikan terlebih 

dahulu, pada saat perbaikan tenyata spare part untuk perbaikan 

tidak ada di atas kapal.” 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

1. Nama   : Mohammad Agus Ardiyansyah 

2. Tempat, Tanggal lahir : Kudus, 27 Agustus 1998 

3. Alamat   : Jl. Brojokusumo 05 No.17 RT. 02/RW. 01  

        Jepang Pakis, Kec. Jati, Kab. Kudus 

4. Agama   : Islam 

5. Nama 

a. Ayah   : Slamet 

b. Ibu   : Rubiah 

6. Riwayat Pendidikan 

a. SD Negeri 3 Jepang Pakis 

b. SMP Negeri 3 Kudus 

c. SMA 1 Mejobo Kudus 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

7. Pengalaman Praktek Laut 

KAPAL   : MT. B Ocean 

PERUSAHAAN  : PT. Amas Samudera Jaya 

ALAMAT   : Kompl. Plaza Pasifik, Blok B4 No. 77-79  

       Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading,  

       Jakarta Utara  
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